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Formasi Gading merupakan salah satu formasi yang berada di Desa Gading, Kabupaten
Tanggamus, Provinsi Lampung berisi batuan silisiklastik dan batuan karbonat yang terdiri dari
batupasir, batulanau dan batulempung dengan sisipan batugamping dan lignit. Penelitian
mikrofasies batugamping ini bertujuan untuk mengetahui zona fasies batugamping penyusun
Formasi Gading. Dalam melakukan analisis mikrofasies, terdapat dua metode yang dilakukan, yaitu
pengambilan data lapangan dan pengamatan mikroskopis menggunakan sayatan tipis. Metode
pengambilan data lapangan dilakukan untuk membuat lintasan wilayah penelitian dan pembuatan
kolom stratigrafi terukur. Metode pengamatan sayatan tipis meliputi proses pembuatan slab batuan
untuk mengetahui nama dan tekstur batuan secara megaskopis dan proses preparasi sayatan batuan
dilakukan untuk mengetahui tekstur batugamping, meliputi matriks, fabrik, grains. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa batugamping pada Formasi Gading terdiri atas batugamping grainstone,
packstone, wackestone dan mudstone. Berdasarkan analisis mikrofasies diketahui adanya
neomorfisme pada batugamping yang terjadi pada lingkungan meteorik-freatik. Dominasi zona
fasies adalah zona fasies 9 hingga zona fasies 7. Hal ini didukung dengan keterdapatan Large
Benthic Foram pada sampel, dapat diketahui umur relatif batuan adalah Miosen Awal – Miosen
Akhir. Berdasarkan analisis mikrofasies yang telah dilakukan, batugamping di wilayah Desa
Gading, Tanggamus memiliki kualitas sedang untuk dijadikan sebagai bahan baku semen akibat
kandungan CaCO3 tergolong sedang.
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1. Pendahuluan
Pertumbuhan pembangunan infrastruktur di Indonesia yang

cukup pesat tentunya meningkatkan kebutuhan material
bangunan seperti pasir dan batu, besi, dan semen. Batugamping
merupakan batuan sedimen yang mengandung material
karbonatan. Batugamping yang kaya akan CaCO3 merupakan
bahan baku semen yang baik, kadar CaCO3 yang tinggi akan
meningkatkan kualitas semen (Duda, 1976).

Formasi Gading merupakan salah satu formasi yang berisi
batuan silisiklastik dan batuan karbonat yang terdiri dari
batupasir, batulanau dan batulempung dengan sisipan
batugamping dan lignit (Amin dkk, 1993). Formasi Gading
berumur Oligosen hingga Miosen dan diendapkan bersama
dengan Formasi Baturaja dan Formasi Gumai yang tersusun
atas batugamping klastik dan batugamping terumbu.
Keberadaan batuan karbonat dapat menjadi sumber mineral

kalsit (CaCO3) yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan
galian untuk bahan baku semen. Menurut (Duda, 1976), bahan
baku semen adalah mineral yang mengandung komponen utama
penyusun semen, yaitu CaO, SiO2, Al2O3, Fe2O3 dan senyawa
oksida lain yang jumlahnya hanya beberapa persen dari berat
semen, yaitu MgO, SO3, Na2O dan K2O. Berdasarkan kadar
CaCO3, batukapur yang dapat digunakan sebagai bahan baku
pembuatan semen terdiri dari batugamping dengan kadar
CaCO3 minimal 50%.

Minimnya penelitian mengenai batugamping pada Formasi
Gading mendorong dilakukannya penelitian ini. Penelitian
mikrofasies batugamping ini bertujuan untuk mengetahui zona
fasies batugamping penyusun Formasi Gading agar bisa
didapatkan model konseptual geologi guna mencari keberadaan
batugamping yang memiliki kadar CaCO3 tinggi yang layak
sebagai bahan baku semen di Tanggamus, Lampung.
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2. Metodologi
Penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu survei

lapangan dan pengamatan mikrofasies menggunakan analisis
petrografi sayatan tipis batuan. Metode survei lapangan
dilakukan dengan membuat lintasan geologi yang berlokasi di
Sungai Way Tebu, Desa Gading, Kabupaten Tanggamus
sepanjang 200 meter yang disajikan dalam kolom stratigrafi
terukur. Pengamatan petrografi dilakukan untuk menentukan
mikrofasies batugamping serta keberadaan mikrofosil.
Penamaan batuan dilakukan menurut klasifikasi Dunham (1962)
yang ditentukan berdasarkan model komposisi penyusun
batugamping. Perhitungan dilakukan secara kualitatif dengan
menggunakan skala perbandingan milik Folk dkk. (1970).
Penentuan mikrofasies dilakukan menggunakan klasifikasi
Flugel dan Munnecke (2010). sedangkan penentuan zona fasies
menggunakan klasifikasi Wilson (1975).

3. Hasil dan pembahasan
Berdasarkan pengambilan data lapangan, di dapatkan 4 titik

pengamatan dengan total ketebalan terukur sebesar 10 meter
yang dapat dilihat pada peta lintasan geologi daerah penelitian
(Lampiran 1) dan kolom stratigrafi daerah penelitian (Lampiran
2). Terdapat 3 jenis batugamping di daerah penelitian yaitu
mudstone, wackestone dan packstone

3.1 Satuan Mudstone
Satuan mudstone secara megaskopis, terdiri dari pecahan

material karbonat berukuran lanau-lempung, memiliki
kompaksi rendah, berwarna krem kecoklatan, berstruktur masif
berkisar antara 30-70 cm. Secara petrografi mudstone
menunjukkan dominasi lumpur karbonatan (micrite) yang
mengalami neomorfisme membentuk microsparite dengan
komponen bioklastika kurang dari 10% (Gambar 1).

Berdasarkan dominasi material penyusun yang berukuran
halus diinterpretasikan satuan mudstone diendapkan pada
lingkungan berenergi rendah. Adanya proses neomorfisme
mengindikasikan rekristalisasi material karbonat akibat kontak
air meteorik/air hujan atau tersingkapnya batugamping ke
permukaan (Flugel dan Munnecke, 2010). Berdasarkan model
mikrofasies satuan ini masuk ke dalam SMF 23 dengan nama
micrite or microsparite without fossils.

3.2 Satuan Wackestone
Satuan wackestone secara megaskopis, terdiri dari pecahan

material karbonat berupa bioklastika dan bivalvia berukuran 1
cm – 0,5 cm, memiliki kompaksi rendah, berwarna krem
kecoklatan, terdapat orientasi cangkang bivalvia dengan
ketebalan berkisar antara 20 cm – 120 cm. Secara petrografi
wackestone menunjukkan dominasi lumpur karbonatan (micrite)
yang mengalami neomorfisme membentuk microsparite
(Gambar 2). Komponen bioklastika lebih dari 10%, terdiri dari
fosil Large Benthic Foram berupa Lepidocyclina sp.,
Echinodermata, sponge, pecahan koral, dan peloid. Pada
bioklastika telah terjadi rekristalisasi kalsit dengan bentuk
kristal radiaxial fibrous dan circumgranular (Gambar 3).

Gambar 1. Petrografi mudstone dengan komponen bioklastika (Bio),
Koral (crl), Microsparite (c) dan Sparite (ncr)

Gambar 2. Petrografi wackestone dengan komponen bioklastika (Bio),
Koral (crl), didominasi matriks lumpur karbonat. Terdapat foraminifera
Lepydocyclina, sp.

Berdasarkan dominasi material penyusun yang berukuran halus
diinterpretasikan satuan wackestone diendapkan pada
lingkungan berenergi rendah. Adanya proses neomorfisme serta
semen yang berbentuk circumgranular mengindikasikan
lingkungan meteoric-phreatic sehingga menyebabkan
rekristalisasi material karbonat akibat kontak air tawar yang
terjadi dibawah permukaan (Flugel dan Munnecke, 2010).
Berdasarkan model mikrofasies satuan ini masuk ke dalam SMF
8, 9, dan 10 dengan nama whole fossils, fine bioclastic micrite
matrix, abundant fragmen of fossils, bioturbation, dan abraded
and worn skeletal grains. Ditemukannya fosil Lepidocyclina sp.
maka satuan batugamping ini berumur Oligosen-Miosen
(Adams, 1970).
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Gambar 3. Petrografi wackestone dengan komponen bioklastika (Bio),
Koral (crl), didominasi matriks lumpur karbonat. Terdapat rongga dan
retakan pada batuan

3.3 Satuan Packstone

Satuan packstone secara megaskopis, terdiri dari pecahan
material karbonat berupa bioklastika dan bivalvia berukuran 1
cm – 0,5 cm, terdapat inklusi konglomerat, memiliki kompaksi
sedang, berwarna krem kecoklatan, berstruktur masif, dengan
ketebalan berkisar antara 70 cm – 130 cm, yang dapat dilihat
pada Gambar 4.

Gambar 4. Batugamping Packstone pada a) stasiun 1B dan b) stasiun
4B dengan komponen bioklastika berupa pecahan bivalvia pada
pengamatan megaskopis

3.4 Satuan Grainstone

Satuan grainstone secara megaskopis, terdiri dari pecahan
material karbonat berupa bioklastika dan bivalvia berukuran 1
cm – 0,5 cm, memiliki kompaksi sedang, berwarna krem
kecoklatan, berstruktur masif, dengan ketebalan berkisar 70 cm.

Secara petrografi grainstone menunjukkan dominasi
butiran (grain) dengan komponen bioklastika mencapai 35%
yang didominasi fosil Large Benthic Foram (LBF) berupa
Miogypsina sp., dan  Lepidocyclina sp. (Gambar 5).

Berdasarkan dominasi material penyusun yang berukuran
kasar diinterpretasikan satuan grainstone diendapkan pada
lingkungan berenergi sedang – tinggi. Adanya proses
neomorfisme mengindikasikan rekristalisasi material karbonat
akibat kontak air meteorik/air hujan atau tersingkapnya
batugamping ke permukaan (Flugel dkk., 2010). Berdasarkan
model mikrofasies satuan ini masuk ke dalam SMF 18, dengan
nama grainstone or packstone with abundant foraminifera or

algae. Ditemukannya fosil Lepidocyclina sp. dan Miogypsina
sp. maka satuan batugamping ini berumur Miosen Awal hingga
Miosen Akhir (Adams, 1970). Tabulasi hasil deskripsi dapat
dilihat pada Tabel 1.

Gambar 5. Petrografi grainstone dengan komponen bioklastika (bio),
foraminifera Miogypsina, sp. (LBF), peloid (pel), butiran terigen (ter)
didominasi matriks lumpur karbonat

Tabel 1. Tabulasi hasil deskripsi batugamping.

3.5 Model Zona Fasies Batugamping

Fasies mudstone memiliki SMF 23 yang berdasarkan model
fasies Wilson (1975) memiliki zona fasies 8 dan 9 berupa

Stasiun 1B

A
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lingkungan restricted hingga evaporitic or brackish. Fasies
wackestone memiliki SMF 8,9, dan 10 memiliki zona fasies 2
dan 7 yaitu lingkungan deep shelf hingga open marine. Fasies
Grainstone memiliki SMF 18 memiliki zona fasies 7 dan 8,
berupa lingkungan open marine hingga restricted (Gambar 6).

Gambar 6. Zona Fasies Penelitian berada di daerah back reef yang
ditunjukkan oleh zona fasies 8 dan 7 (modifikasi Wilson, 1975).

Berdasarkan SMF yang ada dan zona fasies yang diketahui
maka diinterpretasikan formasi gading terbentuk di lingkungan
evaporitic hingga deep shelf dan ditemukannya fosil LBF
Miogypsina, sp. yang menandai zona fasies yang lebih spesifik,
yaitu pada zona backreef. Menurut Adams (1970) secara
persebaran statigrafis, fosil-fosil tersebut hidup Pada Miosen
Awal sampai Miosen Akhir. Hal tersebut juga mendetailkan
penelitian Amin (1993) bahwasannya Formasi Gading
terendapkan pada Oligosen-Miosen.

Jika dihubungkan dengan Formasi Baturaja (Sumatera
Selatan) dan Formasi Raja Mandala (Jawa Barat) maka Formasi
ini memiliki umur yang relatif sama yaitu pada Oligosen
hingga Miosen. Peristiwa pengendapan yang terjadi pada ketiga
formasi ini dipicu oleh event Paleocene – Eocene Thermal
Maximum (PETM). Pada masa Paleosen iklim berubah menjadi
lebih hangat sehingga meningkatkan nutrisi pada ekosistem
daerah laut dangkal Pulau Jawa dan Sumatera. Hal ini
berdampak pada banyaknya organisme yang hidup salah
satunya yaitu terumbu karang.

3.6 Rekomendasi Eksplorasi
Secara konsep lingkungan pengendapan pada daerah

penelitian dapat ditelusuri bila ingin mendapatkan batugamping
terumbu dimana mengandung CACO3 yang tinggi. Menurut
Sagitariyanti dkk, 2021 (in press), arah Timur Laut (Tangkit
Serdang) memiliki lingkungan pengendapan fluvial. Ditinjau
dari model zona fasies Wilson, dkk (1975), kemungkinan besar
endapan batugamping terumbu berada pada lingkungan reef
crest yang memiliki kelimpahan terumbu yang mengandung
CaCO3 tinggi. Sehingga daerah yang berpotensi sebagai bahan
baku semen disarankan untuk lebih maju kearah Barat Daya.
Peta rekomendasi eksplorasi dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Peta Rekomendasi Eksplorasi Batugamping ke arah barat
daya (reef crest) berdasarkan model zona fasies (Wilson, 1975).

4. Kesimpulan
Neomorfisme yang terjadi pada batugamping menjadikan

batugamping lebih kaya akan CaCO3 karena terjadi
rekristalisasi dari micrite menjadi sparite. Batugamping pada
daerah penelitian ini merupakan bagian dari Formasi Gading
yang berumur Oligosen-Miosen yang lingkungan
pengendapannya berada pada back reef. Rekomendasi
eksplorasi batugamping sebagai bahan baku semen disarankan
dicari kearah baratdaya dari daerah penelitian karena secara
konseptual geologi batugamping reef yang kaya akan CaCO3
terendapkan di depan back reef.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Peta Lintasan Geologi Daerah Penelitian

Lampiran 1. Peta Lintasan Geologi Daerah Penelitian
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Lampiran 2. Kolom Stratigrafi Daerah Penelitian
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